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AbstrakSampai saat ini, sampah masih menjadi masalah terbesar yang bersandingan dengankehidupan masyarakat. Kehadiran Kampoeng Recycle membantu masyarakat dalam menyelesaikanpermasalahan lingkungan terutama sampah dengan berbagai peran yang dilakukan membentukperilaku masyarakat peduli sampah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran Kampoeng

Recycle dalam pembentukan perilaku masyarakat peduli sampah di Perumahan Taman GadingKabupaten Jember. Informan dalam penelitian ini yaitu pendiri Kampoeng Recycle, pengurusKampoeng Recycle dan masyarakat Perumahan Taman Gading. Hasil penelitian menggambarkanbahwa peran Kampoeng Recycle meliputi eco-structures, eco-literacy dan eco-preneurship. Padasetiap peran tersebut Kampoeng Recycle berupaya membentuk perilaku masyarakat pedulisampah, diantaranya yaitu mengurangi sampah (reduce), menggunakan kembali sampah (reuse),dan mendaur ulang sampah (recycle) dengan mengadakan beberapa program kegiatan. Beberapaprogram kegiatan tersebut meliputi sosialisasi, pelatihan keterampilan daur ulang sampah sertamembentuk bank sampah.
Kata Kunci: Peran Kampoeng Recycle, perilaku masyarakat, peduli sampah

THE ROLE OF KAMPOENG RECYCLE TO FORM SOCIETY'S BEHAVIOUR TO CARE
ABOUT THE WASTE AROUND THEM IN THE HOUSING TAMAN GADING OF

JEMBER DISTRICT

Abstract
Until today, waste still become the biggest problem in the middle of our society. The existence of
Kampoeng Recycle help the society to solve the environment problems with many ways including the
problem about waste, this kind of program intend to form society to care to waste. This research
intend to find out the role of Kampoeng Recycle to form society to care about waste in the housing
Taman Gading of Jember district. The informant in this research is the founder of Kampoeng Recycle,
the structural from Kampoeng Recycle, and the society around Taman Gading. Result from this
research is to describe the programs of Kampoeng Recycle those are eco-structures, eco-literacy,  eco-
preneurship. In each programs of Kampoeng Recycle,they try to form society to care about waste,
three of them are reduce, reuse and recyle the waste. To realize the program, they have work-plan to
form the society to care about the waste. Those are through socialization, giving a trainee program to
recycle the waste, and form a waste bank.

Key words :The roles of "Kampoeng Recycle",  the society's behaviour, waste care
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PENDAHULUANHampir seluruh Kota maupunKabupaten di Indonesia saat ini mengalamipermasalahan terkait sampah, salah satunyayaitu Kabupaten Jember. Menurut datakementerian Lingkungan Hidup danKehutanan (2018: 9), bahwa KabupatenJember tercatat 476 ton sampah yangdihasilkan masyarakat setiap harinya. Faktoryang mempengaruhi tumpukan sampahtersebut adalah perilaku kepedulianmasyarakat sangat minim. Perilaku yangmerusak lingkungan ini mencangkupperilaku-perilaku yang memfokuskan padapemenuhan kebutuhan yang segera harusterpenuhi tanpa memperhitungkan masadepan generasi berikutnya.Terselenggaranya Kampoeng Recyclememberikan kesempatan bagi masyarakatdalam mengembangkan pengetahuan danketerampilan terkait lingkungan terutamasampah. Berbagai peran yang dilakukanKampoeng Recycle melaksanakan berbagaiprogram kegiatan yaitu sosialisasi, pelatihanketerampilan daur ulang sampah sertawirausaha melalui bank sampah. Ahdiah(2013: 1087) mengungkapan bahwa peransangat penting dalam pemahaman sosiologi,karena mendemonstrasikan bagaimanaaktifitas dipengaruhi secara sosial danmengikuti pola-pola tertentu. Dalam hal iniKampoeng Recycle berperan sebagai tempatbagi masyarakat dalam beraktifitas belajarguna merubah perilaku lebih peduli denganlingkungan. Peran Kampoeng Recycle yangtelah dikembangkan oleh Jannah (2018: 21),dalam peningkatan perilaku masyarakatmengenai lingkungan, yaitu: (1) eco-
structures, (2) eco-literacy, dan (3) eco-
preneurship.Perilaku menurut Nawi (2017: 10)adalah aktualisasi sikap seseorang yangwujud tindakan atau aktifitas sebagai hasilinteraksi dengan lingkungannya. Tindakantersebut didasari oleh motivasi, tujuan dankebutuhan. Menurut Badan Pusat Statistik(2014: 5), indikator peduli lingkungan yaitumeliputi mengelola air, mengelola energi,penggunaan transportasi, pengelolaansampah, kepedulian terhadap lingkungansekitar dan mitigasi bencana alam. Perilakupeduli sampah merupakan salah satu bentukdari peduli terhadap lingkungan. Menurut

Sulistiyorini, Darwis dan Gutama (2015: 75)bahwa upaya untuk menyelesaikanpermasalahan sampah dengan melakukanpengelolaan sampah yang bisa dilakukandengan menggunakan kembali (reuse),mengurangi (reduce) dan mendaur ulang(recycle). Perilaku membuang sampah padatempatnya bukan lagi persoalan yang dapatmengatasi permasalahan tersebut. Sulistiyani(2017: 6) mengungkapkan bahwamasyarakat yang telah memiliki pengetahuandan keterampilan maka harus memilikikesadaran, kesanggupan dan perilaku dalammengimplementasikan pengelolaan sampahdengan mengganti (replace), mengurangi(reduce), menggunakan kembali (reuse),mendaur ulang (recycle) dan memulihkan(recover).Kampoeng Recycle merupakan sebuahkawasan terintegrasi yang berorientasi padapemanfaatan, pengembangan danpemeliharaan lingkungan terutamamemberikan penekanan pada pengelolaansampah. Berdirinya Kampoeng Recycledidasari oleh suatu permasalahan yangsedang terjadi yaitu rusaknya lingkunganakibat semakin banyaknya sampah yangmenumpuk. Hal tersebut mendorong salahsatu warga Jember mendirikan Kampoeng
Recycle untuk menyadarkan masyarakatberperilaku peduli sampahnya melaluipendekatan pendidikan. Berdasarkan uraikanlatar belakang diatas, maka penelitimelakukan penelitian untuk mengetahuiperan Kampoeng Recycle dalampembentukan perilaku masyarakat pedulisampah di Perumahan Taman GadingKabupaten Jember.
METODEPenelitian ini menggunakan jenispenelitian deskriptif dengan pendekatankualitatif. Penelitian ini membutuhkan waktu6  bulan, dimulai Oktober 2019 sampai Maret2020. Penentuan tempat menggunakanteknik purposive area yaitu di Kampoeng
Recycle.Pemilihan informan menggunakanteknik snowball sampling, sebagai sumberdata penelitian ini adalah pendiri Kampoeng
Recycle, pengurus Kampoeng Recycle danmasyarakat Perumahan Taman Gading. Padaproses pengumpulan data, peneliti



Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 4 (2), September 2020 - 27
Maulita Andriyani,dkk

Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Online ISSN: 2622-2353

menggunakan teknik observasi, wawancaradan dokumentasi. Teknik observasi dilakukanguna memperoleh informasi lebih secaramendalam terhadap suatu masalah. Penilitimenggunakan teknik observasi non-partisipatif yaitu peneliti tidak terlibat danhanya sebagai pengamat proses kegiatanberlangsung. Sedangkan pada teknikwawancara, peneliti menggunakan teknikwawancara semi terstruktur yangpelaksanaannya lebih bebas sehingga penelitidapat menemukan permalahan secara lebihterbuka. Pada teknik dokumentasi jugadigunakan sebagai teknik yang memperkuatinformasi atau data yang telah penelitiperoleh melalui observasi dan wawancara.Teknik keabsaan data pada penelitiankualitatif bersifat deskriptif dan menekankanpada induktif. Maka dari itu penelitimenggunakan 3 teknik dalam pemeriksaankeabsaab data yaitu perpanjangankeikutsertaan, ketekunan pengamatan, dantriangulasi. Pada perpanjangan keikutsertaan,peneliti telah melaksanakan selama satubulan, yang dimulai dari bulan Januari sampaiFebruari namun waktu yang dibutuhkanbelum mendapat data yang lengkap sehinggapenelitian diperpanjang hingga bulan Maret.Ketekunan pengamatan meskipun penelititelah memperoleh data namun penelitimelakukan penggalian data kembali diwaktuyang berbeda. Sehingga data benar-benardapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.Sedangkan triangulasi yang dilakukan olehpeneliti yaitu triangulasi sumber, triangulasiteknik, dan triangulasi waktu.Teknik analisis data pada penelitian ini,peneliti menggunakan reduksi data,penyajian data dan verifikasi atau kesimpulandata. Peneliti menggunakan reduksi datadengan merangkum data yang sudahterkumpul, sehingga data lebih ringkas, jelasdan tetap fokus pada permasalahan.Kemudian peneliti melakukan penyajian datadalam uraian singkat dan tersusun secarasistematis sehingga hasil penelitian mudahdipahami. Setelah itu peneliti menarikkesimpulan dengan menyusun berbagaiinformasi data dan membandingkan datalainnya sehingga dengan mudah menarikkesimpulan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan olehpeneliti menunjukkan bahwa Kampoeng
Recycle memiliki peran dalam pembentukanperilaku masyarakat peduli sampah yaitu
eco-structures, eco-literacy, dan eco-
preneurship. Eco-structures dilakukan denganmenyediakan fasilitas mengenai pengolahansampah. Kampoeng Recycle telah mengonsep
eco-structures sebagai struktur pembangunanyang ramah lingkungan, yang meliputipenggunaan lahan yang berkelanjutan,pemilihan material yang memiliki daur hidupramah lingkungan, peningkatan kesehatandan kenyamanan dilingkungan sertapengelolaan sistem pembangunan yangberkelanjutan. Sesuai dengan pernyataanUtami, dkk (2017: 341) bahwa eco-structuresdapat dimaknai dengan wadah pemenuhankebutuhan terhadap aktifitas fisik maupunpsikologis manusia yang mempertimbangkanhubungan timbal balik terhadap lingkungan.Kampoeng Recycle sebagai upaya dalampenggunaan lahan yang berkelanjutan berupaadanya tanaman hidroponik dan taman
recycle. Tujuan tersebut agar tetap terjaganyapotensi hijau tumbuhan dalam lahan. Sebuahtamannya dinamakan taman recycle karenasebagai bentuk upaya dalam pemilihanmaterial yang memiliki daur hidup ramahlingkungan, yang didalamnya terdapatsampah botol plastik maupun bekas rodakendaraan sebagai pot bunganya. Selain itujuga adanya ecobrick yang dirangkai menjadikursi maupun hal-hal lainnya. Kampoeng
Recycle berusaha memanfaatkan barangbekas atau limbah sebagai materialpembangunan. Seperti yang diungkapkanoleh Jannah (2018: 21), bahwa eco-structuresdiwujudkan dalam struktur fisik yang ramahlingkungan dan menggunakan bahan-bahanyang dihasilkan dari kegiatan recycle.Selain itu agar eco-structures tetapberwawasan lingkungan danberkesinambungan, Kampoeng Recycleberupaya agar tetap meningkatkan kesehatandan kenyamanan lingkungan denganmenyediakan tempat sampah sesuai jenisagar sampah terbuang pada tempatnya, alatpupuk kompos dan budidaya magot. Hal itudilakukan agar tidak tercemarnya lingkunganakibat aroma tidak sedap yang dihasilkandari sisa-sisa sampah dapur yaitu sampahorganik. Kampoeng Recycle juga melakukansistem pembangunan yang berkelanjutan,
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yaitu dengan membangun posko banksampah serta menyiapkan ruang sebagaitempat kegiatan seperti sosialisasi maupunpelatihan. Dengan adanya penjabaran datamengenai eco-structures yang Kampoeng
Recycle lakukan dengan mengonsep tataruang atau bangunan di sekitar lingkunganKampoeng Recycle menjadi kawasan yangmempertimbangkan keseimbanganlingkungan namun tetap dalam upayapembentukan perilaku peduli sampah. Upayatersebut agar masyarakat selalu mengingatdan membiasakan untuk mengolahsampahnya dengan menggunakan kembalisampah dan mendaur ulang sampahnya.

Eco-literacy menurut Roth (Hermawandan Susilo, 2018: 696) diterjemahkan denganmemiliki pengetahun, sikap, keterampilandan perilaku yang mendukung lingkungan.Hasil penelitian menunjukkan bahwaKampoeng Recycle telah berupayamemberikan pengetahun-pengetahuanmelalui kegiatan sosialisasi. Pemberianmateri pada sosialisasi tersebut meliputipengetahuan tentang fakta-fakta sampah,perjalanan sampah, dampak-dampaksampah dan lain-lain. Selain sosialisasi,Kampoeng Recycle juga mengadakan programyang edukatif, seperti recycle camp dan kids
kreative market yang didalamnya terdapatkegiatan-kegiatan terkait pengolahansampah. Dari program-program tersebut,Kampoeng Recycle mengajak masyarakatberdiskusi mengajak interaksi dengan tanyajawab maupun sharing mengenaipermasalahan lingkungan terutama sampah.Dari situlah terbentuknya sikap baik akanpandangan perencanaan masyarakatterhadap lingkungan. Upaya Kampoeng
Recycle dalam menjalankan eco-literacymemberikan keterampilan yaitu denganmengadakan sebuah pelatihan keterampilandaur ulang sampah. Pelatihan tersebutmeliputi pembuatan ecobrick, pembuatankompos, pembuatan decoupage, keterampilandari bungkus plastik seperti membuat tas,dan lain sebagainya. Kegiatan tersebutdilakukan agar masyarakat tidak hanyamemiliki pengetahuan saja, melainkanmemiliki sebuah keterampilan sebagaisebuah kemampuan untuk mengatasipermasalahan dilingkungan.Adanya keterampilan yang dimilikidapat dijadikan bahan agar masyarakat

mampu dalam memberikan solusi atas isu-isupermasalahan lingkungan. Solusi hinggabenar-benar melakukan sesuatu sepertimembuat ecobrick tersebut merupakanbentuk dari perilaku masyarakat yangmeliputi tindakan nyata. Misalnya, terkaitpermasalahan menumpuknya sampah darikemasan-kemasan plastik, permasalahantersebut bisa dijadikan sebagai bahan daripembuatan ecobrick maupun pembuatan tasdaur ulang sampah. Sesuai dengan yangdiungkapkan oleh Kusumaningrum (2018:57) bahwa eco-literacy adalah sikap sadaruntuk menjaga lingkungan agar tetap terjagakeseimbangannya. Dimana tidak hanyamemiliki pengetahuan tetapi juga memilikisikap tanggap dan mampu memberikansolusi atas isu-isu lingkungan.  Denganadanya upaya eco-literacy, Kampoeng Recyclemelaksanakan program kegiatan untukmembentuk dan mengajak masyarakat agarberusaha mengurangi sampahnya denganmenggunakan kembali ataupun mendaurulang sampah. Hal tersebut untukmengurangi permasalahan masyarakatterkait menumpuknya sampah dilingkungan.Selain eco-structures dan eco-literacy,Kampoeng Recycle juga menjalankanperannya dengan eco-preneurship. Eco-
preneurship menurut Anih (2015 :115),merupakan penciptaan perusahaan yanginovatif yang mendukung produk ataulayanan yang ramah lingkungan.

Eco-preneurship adalah Usaha ramahlingkungan yang meliputi tindakan tanpamerusak alam, mengatasi permasalahanlingkungan dan memanfaatkan limbahsebagai bahan baku produk. Programkegiatan yang dilakukan Kampoeng Recycledalam menjalankan eco-preneurship, sepertimendirikan bank sampah dan penjualan hasilkerajinan daur ulang sampah. Pelaksanaanbank sampah dan penjualan hasil kerajinandaur ulang sampah merupakan sebuah usahayang dapat mengatasi permasalahanlingkungan. Karena dengan adanya itu dapatmengurangi volume sampah yang menumpukdilingkungan sekitar. Proses pengelolaanbank sampah yaitu dengan mengumpulkanbarang-barang bekas agar tidak sampaimenjadi sampah. Setelah terkumpul barulahdilakukannya tahap penimbangan, dalamtahap penimbangan hasilnya tercatat padabuku tabungan setiap individu dan sampah
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tersebut disetorkan pada pengepul untukdidaur ulang kembali. Hasil dari penyetorantersebut menghasilkan nilai tambah yang bisaditabung dan dapat diambil setiap bulanpuasa entah itu dalam bentuk uang maupundalam bentuk sembako.
Eco-preneurship juga memanfaatkanlimbah sebagai bahan baku produk. Upayayang dilakukan Kampoeng Recycle dalam halini yaitu memanfaatkan sampah untukdijadikan sebuah kerajinan yang menarik.Hasil kerajinan masyarakat dari pelatihan itujuga dapat menghasilkan uang dengan caramenjualnya berbagai tempat. Seperti saatCFD dialun-alun kota ataupun saat Kampoeng

Recycle mengadakan acara. Karena saat ituada beberapa warga diluar sekitarperumahan Taman Gading yang datang,disitulah peluang terjualnya hasil kerajinanjuga terjadi. Hal tersebut memperlihatkanbahwa sampah juga terdapat perluangnyamenjadi nilai ekonomi. Seperti diungkapkanoleh Saragih (2017: 26), wirausahamerupakan kemampuan kreatif dan inovasimelihat peluang dan selalu terbuka untukmasukan dan perubahan yang positif yangmampu membawa bisnis terus bertumbuh.Namun terdapat beberapa kendala dalampelaksanaannya, yaitu kurang Sumber DayaManusia (SDM) yang dimiliki. Hasil penjualandari kerajinan daur ulang tersebut masihbelum bisa terjual dalam jumlah yang besardikarenakan SDMnya yang kurang.Dari setiap program kegiatan yangtelah dijalankan oleh Kampoeng Recyclemerupakan sebuah peran yang dilakukanguna membentuk perilaku masyarakat pedulisampah. Perilaku peduli sampah yaitumeliputi dengan mengurangi sampah,menggunakan kembali sampah dan mendaurulang sampah.
SIMPULANKesimpulan yang didapat daripenelitian ini yaitu peran Kampoeng Recycletelah dilaksanakan dengan baik melaluiberbagai program kegiatan. Berbagai peranyang dilakukan telah cukup membentukperilaku masyarakat peduli sampah.Meskipun dalam program kegiatan eco-
preneurship, penjualan hasil kerajinanmengalami kendala. Namun yang masih

berdampak bagi masyarakat adalah banksampah.Peran Kampoeng Recycle denganmemperlihatkan potensi yang sebenarnyadimiliki oleh sampah mampu menarikperhatian masyarakat Perumahan TamanGading. Hal itu dikarenakan masyarakat akanberminat mengikuti kegiatan apabilaterdapat nilai ekonomi. Jadi selainpengetahuan, masyarakat juga mendapatkandampak ekonomi dari program kegiatanKampoeng Recycle dalam pembentukanperilaku Masyarakat peduli sampah.
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